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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan iekonomi isyariah idi iIndonesia isekitar itahun i90-an relatif 

ilambat. iAkan itetapi isetelah iberlakunya iUndang-undang ino i10 itahun i1998 

iyang imerupakan ipenyempurnaan idari iUndang-undang inomor i7 itahun i1992 

itentang iperbankan imenjadikan iperkembangan iekonomi isyariah imeningkat 

isangat ipesat iyang iditandai idengan iperkembangan iaset, iomset idan ijaringan 

ikantor idari isektor iperbankan imaupun ikeuangan isyariah. iLembaga ikeuangan 

isyariah idi iIndonesia ikhususnya iperbankan isyariah imulai ibertumbuh ipada 

itahun i1999. 

Dikeluarksannya ifatwa ibunga ibank iharam ioleh iMajelis iUlama 

iIndonesia i(MUI) itahun i2003 iserta iUndang-Undang iNo. i10 itahun i1998 

itentang iperbankan ibanyak ibank iyang iberalih imenggunakan iprinsip isyariah. 

iAda ibank ikonvensional iyang imembuka icabang isyariah idan iada iyang 

imengubah idari ikonsep ikonvensional imenggunakan ikonsep isyariah. 

iMengingat imayoritas ipenduduk idi iIndonesia iadalah imuslim idan ibanyak 

ikalangan iumat iIslam iyang itidak iingin imenggunakan isystem iribawi i(bunga 

ibank) imembuktikan ilembaga ikeuangan isyariah imempunya ipotensi ipasar 

iyang icukup ibesar.1 

Pemahaman idan ikeinginan imasyarakat iyang imeningkat iuntuk 

imenggunakan ijasa iperbankan isyariah iakan imenumbuhkan ioptimism 

iperkembangan iperbankan isyariah idimasa iyang iakan idatang. iDisisi ilain ipihak 

iinvestor idan ibanker imulai imelirik iperihal ipotensi ipasar idanikeunggulan

                                                
1Harahap, Sofyan Syafri (2010). Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada 

 



2 

 

 

 

 yang idimiliki ioleh isistem iperbankan isyariah isehingga imemicu iminat iuntuk 

imengembangkan ijasa iperbankan isyariah. iDalam ihal iini iBank iIndonesia i(BI) 

imendukung idengan imelengkapi iberbagai iketentuan idengan imemberikan 

iberbagai ipilihan iuntuk imemperluas ijaringan ikantor ibank isyariah iserta 

imemberikan iinformasi imengenai ipotensi iwilayah idan ipermintaan imasyarakat 

iterhadap iperbankan isyariah.2 

Pembiayaan  di  bank  syariah  merupakan  salah  salah  satu  tulang 

punggung kegiatan perbankan terdapat  beberapa  jenis  pembiayaan ditawarkan 

oleh bank syariah, diantaranya pembiayaan murabahah. Murabahah adalah 

pembiayaan dengan prinsip jual beli barang  pada  harga  asal  dengan  tambahan  

keuntungan  yang  disepakati, dengan pihak bank selaku penjual dan nasabah 

sebagai pembeli.3 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar harga 

perolehan ditambah keuntungan (margin) yang disepakati dan penjual harus 

mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Menurut Sri 

Nurhayati (2011:168) murabahah adalah transaksi penjualan dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli.Pembayaran atas akad dapat dilakukan secara tunai atau tangguh.4 

Salah isatu iperangkat ilembaga ikeuangan isyariah isebagai ipengganti 

iinstrumen ibunga idi ilembaga ikeungan ikonvensional iadalah imurabahah. 

iBahkan idalam iparktik idi ilembaga ikeungan isyariah iakad imurabahah 

isignifikan idibandingkan iakad ilainnya. iPembiayaan imurabahah ididalam 

iperbankan isyariah iadalah iproduk iyang ibisa imendatangkan ilaba iberupa 

imargin ikeuntungan. iAkan itetapi iada ipula ilembaga ikeuangan isyariah iyang 

itidak idapat iatau isukar imenggunakan imurabahah isebagai iprinsip 

                                                
2Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid. (2008). Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Zikrul Haki 
3 Sri, Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat. 2015) 
hlm.174. 
4Analisis Penerapan Psak 102 Atas Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Pada Bank Mandiri 

Syariah) 
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ioperasionalnya. iLembaga ikeuangan isyariah iyang ipaling ibanyak 

imenggunakan imurabahah iadalah iperbankan isyariah. 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli 

dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Sedangkan 

Harahap, Wiroso dan Yusuf (2007:111) murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Jadi dapat disimpulkan bahwa murabahah adalah transaksi 

jual beli barang, dimana penjual menegaskan harga perolehan dan keuntungan pada 

pembeli (Antonio 2007:101).5 

Pada mekanisme pelaksanaan murabahah mereka melakukan perjanjian 

murabahah dengan nasabah, dan pada saat yang sama pihak bank mewakilkan 

kepada nasabah untuk membelikan barang yang akan dibelinya. Dana lalu dikredit 

ke rekeningnasabah dan nasabah menandatangani tanda terima uang. Dengan 

argumentasi pola ini tetap dilakukan karena terkendala dengan sistem yang ada, 

serta untukmempermudah pelaksanaan pembiayaan Murabahah pada institusi 

tersebut. Akad pembiayaan murabahah di tujukan secara berkelanjutan (roll 

over/evergreen),yaitu untuk modal kerja, yang pada hakikatnya, murabahah adalah 

kontrak jangkapendek (one short deal). 

Di indonesia standar praktik akuntansi diatur dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), yang mana disusun dan diterbitkan oleh dewan standar akuntansi 

keuangan yang dibentuk oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).6 Standar akuntansi 

ini mengatur tentang pembuatan, penyusunan, hingga proses pencatatan dan 

penyajian data data akuntansi dengan tujuan laporan keuangan menjadi seragam 

dan mudah dipahami oleh para pengguna.  

                                                
5Antonio, Muhammad Syafi’i. 2007. Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik. Jakarta: Gema Insani. 

Hal 101 
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Standar_Akuntansi_Keuangan 
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Dilihat dari PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah, Murabahah adalah 

akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah 

keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan 

barang tersebut kepada pembeli. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan 

atau tanpa pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, penjual melakukan 

pembelian barang setelah ada pemesanan dari pembeli. Murabahah berdasarkan 

pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli 

barang yang dipesannya. Dalam murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat 

membatalkan pesanannya. Jika asset murabahah yang telah dibeli oleh penjual 

mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepada pembeli, maka penurunan 

nilai tersebut menjadi tanggungan penjual dan akan mengurangi nilai akad.7 

Tabel 1. 1 

Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank BJB Syariah 

Tahun Piutang 

Murabahah 

Kerugian Penurunan 

Nilai Aset (berbasis 

piutang) 

NonPerfoming 

Financing Nett 

2014 4.840.872.000 104.420.000 3,93% 

2015 6.490.956.000 183.501.000 4,45% 

2016 7.461.626.000 1.848.687.000 4,94% 

2017 7.494.640.000 440.667.000 2,85% 

2018 5.213.256.000 242.000.000 1,96% 

 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 102 (PSAK 102)  PSAK 

102 dijelaskan pengukuran, penyajian dan pengungkapan pengelolaan dana 

murabahah baik untuk pembeli ataupun penjual serta pihak-pihak yang melakukan 

transaksi murabahah pada lembaga keuangan syariah. Murabahah adalah 

pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati, dengan pihak bank selaku penjual dan nasabah sebagai 

pembeli.Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran atau kesepakatan bersama. 

                                                
7PSAK 102 Akuntansi Murabahah ( Revisi 2019 ) hlm.4 
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Berangkat dari realitas penyaluran dana yang terbesar yaitu produk 

pembiayaan murabahah, namun masih ada ditemukan praktek akuntansi yang 

belum sesuai dengan PSAK, yaitu ketika salah seorang nasabah yang ingin 

mengajukan pembiayaan murabahah terhadap suatu barang di salah satu Bank Jabar 

Banten Syariah. Pada saat negosiasi, pihak Bank telah menentukan besaran minimal 

margin yang diperoleh untuk Bank tersebut, dan marginnya cukup besar, dengan 

alasan bahwa margin tersebut akan digunakan untuk biaya yang berkaitan dengan 

bank, sehingga pihak nasabah merasa keberatan atas besaran margin tersebut, dan 

transaksipun batal. Melihat kejadian seperti itu, perlu adanya analisa terhadap 

kebijakan yang dilakukan oleh Bank syariah tersebut, apakah setiap Bank memiliki 

kebijakan seperti itu atau tidak, serta untuk meningkatkan performa profesionalitas 

agar mampu menghasilkan laporan keuangan yang dapat membantu dalam 

pengambilan kebijakan mengingat potensi profit yang besar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian penulis 

adalah“Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Berdasarkan PSAK 102 tentang 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Jabar Banten Syariah” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah Pada Penelitian ini : 

1. Bagaimana penerapan akuntansi murabahah dalam penyajian laporan 

keuangan di Bank Jabar Banten Syariah KCP Cimahi ? 

2. Apakah penerapan akuntansi murabahah di Bank Jabar Banten Syariah KCP 

Cimahi telah sesuai dengan PSAK 102 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Perumusan masalah diatas, Maka Yang Menjadi Tujuan Penelitian ini 

: 

1. Untuk menganalisis penerapan akuntansi murabahah berdasarkan PSAK 102 

Pada Bank Jabar Banten Syariah KCP Cimahi 



6 

 

 

 

2. Untuk mengetahui penerapana kuntansi murabahah Pada Bank Jabar Banten 

Syariah KCP Cimahi telah sesuai atau tidakberdasarkan PSAK 102 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan mengembangkan 

pengetahuan mengenai penerapan pembiayaan, khususnya penerapan 

akuntansi murabahah. 

2. Bagi Perusahaan 

Penetian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Bank Jabar Banten 

Syariah dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat dan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan khususnya dalam akuntansi 

murabahah. 
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